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Abstrak

Implementasi Merdeka Belajar dilihat dari pola yang muncul di lapangan menunjukan belum
sepenuhnya terwujud karena berbagai persoalan. Kurikulum Merdeka menuntut Siswa mulai awal
untuk menentukan pilihan karir melalui pemilihan mata pelajaran pilihan yang akan menunjang
di perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini untuk melihat permasalahan yang dialami siswa dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar terkait pemilihan kasis siswa. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas X dan XI di SMA
N 20 Batam. Hasil penelitian menunjukkan kebingungan dalam perencanaan Kkariernya,
rendahnya wawasan mengenai karir, pengaruh lingkungan dan dukungan proses pembelajaran.
Diharapkan peran guru BK dapat dimaksimalkan dalam membantu siswa mengatasi
pemsalahannya dan dukungan dari kepala sekolah dan guru mata pelajaran sangat diharapkan
dalam menunjang melalui proses pembelajaran serta fasilitas pendukung yang sesuai dengan
kurikulum merdeka belajar.

Kata Kunci: Merdeka Belajar; Kukikulum; Keputusan Karir; Pemasalahan Siswa

Abstract

The implementation of Merdeka Belajar, seen from the patterns that emerge in the field, shows
that it has not been fully realized due to various problems. The purpose of this research is to look
at the problems experienced by students in implementing merdeka belajar curriculum related to
selecting student chassis. This research uses a qualitative descriptive research method with
research subjects namely class X and XI students at SMA N 20 Batam. The results of the research
show that students who are confused about career planning, low insight into careers,
environmental influences and support for the learning process. Hoped that the role of guidance
and counseling teachers can be maximized in helping Students overcome their problems and
support from the principal and subject teachers is highly expected in supporting them through the
learning process as well as supporting facilities that are in accordance with the independent
learning curriculum.

Keywords: Merdeka Belajar; Curriculum; Career Decisions; Student Problems


http://www.journal.unrika.ac.id/

51

PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan perencanaan pendidikan yang berstruktur yang dinaungi
oleh sekolah dan lembaga pendidikan, yang tidak terfokus pada proses belajar mengajar,
melainkan untuk membentuk kepribadian dan meningkatkan taraf hidup peserta didik di
lingkungan masyarakat(Bahri, 2017). Kurikulum tidak hanya sebatas bidang studi yang
termuat didalamnya maupun kegiatan belajarnya saja, tetapi mencakup segala sesuatu
yang mempengaruhi perkembangan dan pembentukan pribadi peserta didik yang sesuai
dengan tujuan Pendidikan yang akan dicapai sehingga dapat meningkatkan kualitas
Pendidikan. (Fatih et al., 2022)

Kebijakan pendidikan yang mengalami penyempurnaan diantaranya kebijakan
kemenristek dikti nomor 371/M/2021 tentang program sekolah penggerak. Dalam
keputusan menteri tersebut, dijelaskan bahwa program sekolah penggerak merupakan
sebuah program yang berupaya mendorong satuan pendidikan melakukan transformasi
diri untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah, kemudian melakukan
pengimbasan ke sekolah lain untuk melakukan peningkatan mutu serupa. Implementasi
Merdeka Belajar dilihat dari pola yang muncul di lapangan menunjukan belum
sepenuhnya terwujud karena berbagai persoalan. Penyiapan sumber daya manusia baik
dari siswa maupun guru serta fasilitas penunjang merupakan beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan Merdeka Belajar. Setiap jenjang pendidikan mulai dari
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi berusaha beradaptasi dengan kurikulum yang
ada saat ini sehingga tujuan pendidikan nasional tetap mampu tercapai (Manik et al.,
2022).

Berbeda dengan Kurikulum K13 yang menuntut siswa menentukan peminatan di
kelas X1, Kurikulum Merdeka menuntut Siswa mulai dari kelas X semester Il (fase E)
untuk menentukan pilihan karir melalui pemilihan mata pelajaran pilihan yang akan
menunjang di perguruan tinggi. Siswa pada Fase E dituntut untuk dapat menentukan
keputusan pemilihan mata pelajaran pilihan untuk di pelajari di semester 3 sampai 6
selama masa fase F ( kelas X1 dan X1I') yang akan menentukan jurusan di perguruan tinggi
setelah tamat dari SMA. Kurikulum Melalui pemilihan mata pelajaran pilihan, peserta
didik diberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan
yang akan mendukung kompetensi peserta didik untuk kebutuhannya melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, berwirausaha, maupun untuk memasuki dunia
kerja.

Dalam Kurikulum Merdeka Fase F, untuk kelas XI dan kelas XII, struktur mata
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pelajaran dibagi menjadi 2 (dua) kelompok utama, yaitu: (1) Kelompok mata pelajaran

umum; (2) Kelompok mata pelajaran pilihan. Pemilihan mata Pelajaran Pilihan dengan
Kurikulum Merdeka diberikan kebebasan siswa untuk memilih 4-5 mata pelajaran pilihan
yang akan menunjang pemilihan jurusan di perguruan tinggi, yang akan di fokuskan dalam
pembelajaran selama fase F yaitu semester 3 sampai dengan semester 6 ( kelas XI dan
X1).

Peserta didik yang memilih mata pelajaran pilihan sesuai dengan motivasi dirinya
(minat, bakat, dan kemampuannya), tentu akan berbeda dengan peserta didik yang
memilih karena alasan eksternal (hanya semata-mata karena ingin mengikuti teman,
tuntutan orang tua, atau kesukaan/ketidaksukaan dengan guru mapel). Peserta didik yang
betul-betul memilih mata pelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan akan
lebih mantap dalam merencanakan karier karena mereka secara utuh mengenal dirinya
melalui eksplorasi karier yang mendalam. Menurut penelitian, mereka yang melakukan
eksplorasi karier secara mendalam cenderung memiliki harga diri yang positif dan lebih
mudah beradaptasi sehingga memudahkan mereka dalam menempuh perjalanan kariernya
(Basak & Ghosh, 2008), dalam membuat keputusan karier mereka lebih tegas dan baik
dalam hal emosionalnya (Johnson, dkk., 2014). Di samping itu mereka juga terlibat secara
positif dalam pekerjaan dan cenderung terhindar dari kelelahan/ burn out (Luyckx, Duriez,
dkk, 2010).

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, Merdeka Belajar adalah suatu
pendekatan yang dilakukan supaya siswa dan mahasiswa bisa memilih pelajaran yang
diminati. Hal ini dilakukan supaya siswa dapat mengoptimalkan minat dan bakatnya serta
menyumbangkan yang paling baik bagi bangsa. Sehingga dalam penerapannya Merdeka
Belajar memberikan kebebasan bagi siswanya untuk memilih materi yang akan dipelajari
agar siswa dapat dengan optimal memahami pelajaran.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
berlangsung di SMA N 20 Batam. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas X dan XI.
Sedangkan sumber data dari penelitian ini yaitu dari sumber data primer dan sumber data
sekunder, untuk sumber data primer adalah siswa kelas X dan Xl sedangkan data
sekundernya laoran hasil konsleing, kunjugan siswa ke ruang konseling dan dokumen
pendukung lainnya di SMA N 20 Batam serta hal-hal lain yang diperlukan merupakan
perlengkapan dari penggunaan metode wawancara dan observasi. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu observasi,wawancara, dan
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dokumentasi. Sedangkan analisi data yang digunakan yaitu reduksidata, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan serta peneliti menggunakan uji keabsaan data dengan
Triangulasi Teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, pembelajarannya berpusat pada peserta
didik yaitu dengan berfokus pada pribadi peserta didik, pengalaman, latar belakang,
perspektif, bakat, minat, kapasitas dan kebutuhan mereka pada pembelajaran. Dalam hal
ini, strategi pendidikan baru harus mendorong interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Praktik kreatif dalam pendidikan harus membantu peserta didik untuk bekerja membangun
pengetahuan mereka dalam mendefinisikan hal-hal yang sangat penting di mata mereka
dan dalam prosesnya, memperkuat rasa percaya diri dan individualitas mereka. Mereka
juga melibatkan pengembangan kualitas pribadi peserta didik, termasuk rasa tanggung
jawab yang kuat dalam diri sendiri dan orang lain.(Sibagariang et al., 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menunjukan ditemukan masih
banyak siswa mengalami permasalahan dala penerapan kurikulum merdeka khususnya
terkait kepada pengambilan keputusan karir melalui pengambilan mata pelajaran. Hasil
observasi peneliti pada tahun pembelajaran 2023-2024 ditemukan sebanyak 43 siswa
meminta untuk mengganti mata pelajaran pilihannya yang telah dijalaninya di semester
berikutnya. Terdapat 40 orang siswa kelas XII yang melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi yang tidak sesuai mata pelajaran pilihannya. Terdapat 20 siswa mengaku
mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran
pilihannya.

Selanjutnya Peneliti melakukan pengamatan di lapangan pada saat siswa-
siswi di SMA N 20 Batam dengan memberikan layanan bimbingan klasikal pada materi
studi lanjut. Pada saat proses pemberian layanan tersebut berlangsung masih ada
terlihat siswa yang kebingungan dalam perencanaan kariernya dan masih memiliki
wawasan yang kurang luas mengenai karier. Selain itu peneliti juga mengamati kegiatan
beberapa siswa yang datang ke ruangan bimbingan dan konseling untuk melakukan
konsultasi mengenai perencanaan karier mereka. Terdapat 20 siswa Yyang datang
berkonsultasi mengenai kebingungan mereka dalam mempersiapkan diri untuk melakukan
pemilihan peminatan mata pelajaran sebagai upaya awal perencanaan karier mereka.
Siswa belum mampu untuk menentukan keputusan untuk dirinya bahkan masih terikut

pengaruh teman, pengaruh orangtua yang memberikan penekanan terhadap pemilihan
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cita-cita anak serta pengaruh dari lingkungannya. Jurusan yang di pilih tidak sesuai dengan

kemampuan dari siswa .

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran yang dilakukan siswa
kelas X SMA N 20 Batam masih bersifat pasif karena guru sebagai pusat pembelajaran,
kurang sesuai dengan fungsi guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang
mengharuskan siswa lebih menunjukkan keaktifannya. Selain itu, pembelajaran yang
diharapkan outing class belum bisa diterapkan di dalam pembelajaran di SMA N 20
Batam. Tempat pembelajaran pun dinilai belum berinovasi sekolah umumnya masih
menerapkan pembelajaran dalam kelas. Proses pembelajaran kelas tersebut berbanding
terbalik dengan kurikulum Merdeka Belajar yang menyatakan pembelajaran indoor
menjadi outdoor di luar kelas dengan berbasis proyek yang dapat mengembangkan
karakteristik siswa

Kurikulum Merdeka Belajar adalah inisiatif pemerintah Indonesia yang
diperkenalkan pada tahun 2020. Tujuan utama dari Kurikulum Merdeka Belajar adalah
untuk mendorong siswa agar lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam proses pembelajaran
mereka. Kurikulum ini bertujuan untuk menggeser paradigma pembelajaran yang terpusat
pada guru ke pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, dengan memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam memilih materi pembelajaran, metode, dan gaya
belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat masing-masing siswa. Merdeka belajar
merupakan suatu langkah yang tepat untuk mencapai pendidikan yang ideal yang sesuai
dengan kondisi saat ini dengan tujuan untuk mempersiapkan generasi yang tangguh,
cerdas, kreatif, dan memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai bangsa Indonesia. Kedua,
gagasan merdeka belajar memiliki relevansi dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara
tentang pendidikan mempertimbangkan aspek keseimbangan cipta, rasa, dan karsa.

Keleluasaan dalam menentukan pilihan mata pelajaran juga mencerminkan
semangat merdeka belajar yang memberikan fleksibilitas dan otonomi lebih besar kepada
peserta didik dan satuan pendidikan. Memberikan pilihan kepada peserta didik merupakan
proses pengambilan keputusan Karir dan strategi untuk membangun kompetensi menjadi
pembelajar sepanjang hayat (Eggen & Kauchak, 2016; Woolfolk, 2017). Pada pemilihan
Mata Pelajaran Pilihan ini seharusnya sudah sesuai dengan minat dan bakat serta potensi
siswa yang akan mengarahkan ke cita-cita yang jadi target tujuan sehingga di perguruan
tinggi, sehingga dalam menjalani proses pembelajaran tanpa kendala, namun kenyataan
yang terjadi siswa masih banyak yang belum mampu untuk menentukan keputusan untuk
dirinya.

Keberhasilan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar tidak hanya dilihat
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dari perencanaan pembelajarannya saja, tetapi dilihat juga dari pelaksanaan pembelajaran

sesuai dengan perencanaan pembelajaraan yang telah dibuat. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan peneliti bahwa, terdapat beberapa permasalahan yang
dirasakan siswa saat melaksanakan pembelajaran yaitu permasalahan yang terjadi
dikarenakan masih terbatasnya buku ajar berupa buku siswa, kurangnya kemampuan dan
kesiapan guru dalam menggunkan media pembelajaran dan belum mahir dalam
mengaplikasikan teknologi dalam pembelajaran, permasalahan yang dialami guru juga
dari materi ajar yang terlalu luas serta minimnya metode pembelajaran yang digunaan guru

dalam mengajar.

KESIMPULAN

Merdeka belajar merupakan suatu langkah yang tepat untuk mencapai pendidikan
yang ideal yang sesuai dengan kondisi saat ini dengan tujuan untuk mempersiapkan
generasi yang tangguh, cerdas, kreatif, dan memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai
bangsa Indonesia. Keberhasilan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar tidak
hanya dilihat dari perencanaan pembelajarannya saja, tetapi dilihat juga dari pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaraan yang telah dibuat. Beberapa
permasalahan yang dirasakan siswa dalam penerapan kukikulum merdeka belajar
khusunya terkait pemilhan karir adalah siswa yang kebingungan dalam perencanaan
kariernya dan masih memiliki wawasan yang kurang luas mengenai karier; siswa
mengalami kebingungan dalam mempersiapkan diri untuk melakukan pemilihan
peminatan mata pelajaran sebagai upaya awal perencanaan karier mereka; siswa
belum mampu untuk menentukan keputusan untuk dirinya bahkan masih terikut pengaruh
teman, pengaruh orangtua yang memberikan penekanan terhadap pemilihan cita-cita anak
serta pengaruh dari lingkungannya, jurusan yang di pilih tidak sesuai dengan kemampuan
dari siswa; bahwa pembelajaran yang dilakukan siswa kelas X SMA N 20 Batam masih
bersifat pasif karena guru sebagai pusat pembelajaran, kurang sesuai dengan fungsi guru
sebagai fasilitator; pembelajaran yang diharapkan outing class belum bisa diterapkan di
dalam pembelajaran di SMA N 20 Batam; tempat pembelajaran pun dinilai belum
berinovasi sekolah umumnya masih menerapkan pembelajaran dalam kelas. Berdasarkan
pemasalahan yang diidentifikasi tersebut diharapkan peran guru BK dapat dimaksimalkan
dalam membantu siswa mengatasi pemsalahannya dan dukungan dari kepala sekolah dan
guru mata pelajaran sangat diharapkan dalam menunjang melalui proses pembelajaran

serta fasilitas pendukung yang sesuai dengan kurikulum merdeka belajar.
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